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ABSTRAK 

Yusina  Wair  /1148620621191. EFEKTIVITAS PENERAPAN METODE 

FONIK TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI BACA TULIS SISWA 

KELAS II SD MUHAMMADIYAH AIMAS KABUPATEN SORONG  

Skripsi Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. September, 2025 

Literasi baca tulis merupakan fondasi awal bagi siswa dalam memahami 

pelajaran. Hal ini dikarenakan setiap aspek pembelajaran membutuhkan 

kemampuan literasi baca tulis yang baik dan efektif. Kemampuan literasi baca-

tulis yang rendah di kalangan siswa kelas II di SD Muhammadiyah Aimas, 

Kabupaten Sorong, menjadi permasalahan yang mendesak untuk diatasi. 

Berdasarkan observasi, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengenali 

huruf, bunyi, dan merangkai kata, yang menghambat proses pembelajaran mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode fonik 

dalam meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis siswa. Metode yang 

digunakan adalah pre-eksperimen tanpa kelompok kontrol dengan desain One 

Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 22 siswa, jumlah 

laki-laki = 12, perempuan= 10.  Dari semua siswa 6 orang belum lancar membaca, 

6 orang belum lancar menulis, 4 orang belum bisa membaca dan menulis dan 6 

orang sudah bisa membaca dan menulis dengan baik.. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah metode fonik, sedangkan variabel terikatnya adalah 

kemampuan literasi baca-tulis siswa. Data dikumpulkan melalui teknik tes dan 

kuesioner.Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai 

rata-rata siswa, dari 53,64 (pretest) menjadi 74,55 (posttest), dengan signifikansi 

sebesar 0,001. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode fonik efektif 

dalam membantu siswa memahami hubungan antara huruf dan bunyi, sehingga 

memudahkan mereka dalam membaca dan menulis dengan benar. Selain itu, 

siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode fonik 

merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

literasi dasar siswa, khususnya pada jenjang kelas rendah. 

Kata Kunci: Metode Fonik, Literasi Baca-Tulis, Siswa Sekolah Dasar, Efektivitas, 

Pembelajaran Awal Membaca dan Menulis. 
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ABSTRACT 

Yusina Wair /1148620621191. EFFECTIVENESS OF THE 

IMPLEMENTATION OF PHONICS METHOD ON THE READING AND 

WRITING LITERACY ABILITY OF GRADE II STUDENTS OF 

MUHAMMADIYAH AIMAS ELEMENTARY SCHOOL, SORONG REGENCY 

Thesis Faculty of Language, Social and Sports Education Muhammadiyah 

University of Education Sorong. September, 2025 

 

Reading and writing literacy is the foundational skill that enables students to 

understand learning materials. This is because every aspect of learning requires 

strong and effective reading and writing literacy abilities. The low level of 

reading–writing literacy among second-grade students at SD Muhammadiyah 

Aimas, Sorong Regency, has become an urgent issue that needs to be addressed. 

Based on observations, several students experienced difficulties in recognizing 

letters, sounds, and forming words, which hindered their learning process. This 

study aims to determine the effectiveness of the phonics method in improving 

students’ reading–writing literacy skills. The research employed a pre-

experimental method without a control group using a One-Group Pretest–Posttest 

Design. The sample consisted of 22 students (12 boys and 10 girls). Among all 

students, 6 were not yet fluent in reading, 6 were not yet fluent in writing, 4 were 

unable to read and write, and 6 were able to read and write well. The independent 

variable in this study was the phonics method, while the dependent variable was 

students’ reading–writing literacy skills. Data were collected using tests and 

questionnaires. The results showed a significant increase in students’ average 

scores, from 53,64 (pretest) to 74,55 (posttest), with a significance value of 0.001. 

This improvement indicates that the phonics method is effective in helping 

students understand the relationship between letters and sounds, thereby making 

it easier for them to read and write correctly. In addition, students became more 

active and enthusiastic during the learning process. These findings align with 

previous studies indicating that the phonics method is an effective instructional 

strategy for enhancing students’ basic literacy skills, particularly at the lower 

grade levels. 

Keywords: Phonics Method, Reading and Writing Literacy, Elementary Students, 

Effectiveness, Early Reading and Writing Instruction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Literasi merupakan kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan 

merefleksikan informasi terlutis dalam berbagai konteks. Literasi tidak hanya mencakup 

kemampuan membaca, tetapi juga untuk kemampuan menulis dan berpikir kritis. Keempat 

keterampilan berbahasa — mendengar, berbicara, membaca, dan menulis — saling berkaitan 

dan mendukung terbentuknya keterampilan literasi yang utuh (Halim, 2017). 

Kemampuan literasi merupakan fondasi awal yang penting dalam hidup anak. Anak 

bersosialisasi melalui bahasa dan dengan kemampuan berbahasa mereka selanjutnya mampu 

untuk bertanya dan mengkonstruksi ide untuk disampaikan kepada orang lain.  Dari pendapat 

para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi adalah kemampuan membaca dan 

menulis kemudian dapat mengolah serta mengimplementasikan informasi dengan baik dan 

benar. Literasi mempunyai beberapa komponen diantaranya adalah literasi dasar. Dalam 

literasi dasar ini terdiri dari literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital,  

literasi finansial dan literasi budaya dan kewargaan. Menurut Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan (2017: 06) literasi baca tulis adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 

membaca, menulis, mencari, menelusuri mengolah, dan memahami informasi untuk 

menganalisis menanggapi, dan menggunakan teks tertulis untuk berpartisipasi dalam 

lingkungan sosial. 

Kemampuan literasi baca tulis merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran 

dijenjang pendidikan, karena keterampilan ini memungkinkan siswa untuk memahami dan 

menyerap informasi dari berbagai sumber. Dengan kemampuan membaca yang baik, siswa 

dapat mengeksplorasi materi pelajaran, memahami konsep-konsp baru, dan bersinteraksi 

dengan teks-teks akademis. Selain itu, keterampilan menulis yang kuat membantu siswa 
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dalam manyampaikan ide, berargumen, dan berkomunikasi dengan jelas yang sangat penting 

dalam penulisan tugas, esai, laporan yang menjadi bagian dari evaluasi akademis. Disamping 

itu, literasi baca tulis juga mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, analisis, 

dan kreatif, yang semua diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Dengan 

demikian, mengembangkan kemampuan literasi sejak dini akan mempersiapkan siswa untuk 

sukses dimasa depan, baik dalam pendidikan lanjutan maupun dalam karir mereka.  

Konsep literasi baca tulis merupakan kemampuan membaca dan menulis, mengolah 

dan memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis, serta kemampuan 

menganalisis, menanggapi, dan menggunakan Bahasa. Pengajaran literasi baca tulis 

sangatlah penting untuk diajarkan karena peserta didik yang tidak memiliki kemampuan 

membaca dan menulis akan mengalami kesulitan untuk mengikuti pelajaran di kelas 

(Kurniawan et al., 2020).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Selasa 29 Agustus 2025, di SD 

Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. Peneliti menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

baca tulis siswa terutama di kelas II masih sangat rendah. Dari 22 siswa, jumlah laki-laki = 

12, perempuan= 10.  Dari semua siswa 6 orang belum lancar membaca, 6 orang belum lancar 

menulis, 4 orang belum bisa membaca dan menulis dan 6 orang sudah bisa membaca dan 

menulis dengan baik. Selain itu, ketika guru bertanya tentang huruf peserta didik belum dapat 

menyebutkan dan menulis huruf yang ditunjuk oleh guru misalnya “b’ pada kata “belajar” 

selain itu ada peserta yang sama sekali tidak bisa mengenal huruf tersebut. Berdasarkan 

rendahnya kemampuan literasi baca tulis yang dialami oleh peserta didik kelas II SD 

Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. Peneliti merasa guru perlu meningkatkan 

kemampuan literasi baca tulis dengan menerapkan metode pembelajaran menarik, yang salah 

satuhnya yaitu metode fonik. 
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Metode fonik adalah sebagai cabang ilmu linguistik yang mempelajari suara-suara 

dalam bahasa, termasuk cara suara dihasilkan, ditransmisikan, dan diterima. Dalam 

pembelajaran bahasa, pemahaman dasar-dasar fonik sangat penting, terutama dalam 

pengajaran keterampilan berbicara dan mendengarkan. Meskipun pengajaran bahasa sering 

fokus pada tata bahasa dan kosa kata, kemampuan untuk mengucapkan dan memahami suara 

bahasa sangat penting, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa asing. Fonik juga dapat 

di definisikan sebagai disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana manusia menghasilkan 

bunyi bahasa saat berbicara, menganalisis gelombang bunyi yang dihasilkan, dan bagaimana 

alat pendengaran manusia menangkap bunyi-bunyi tersebut untuk diproses oleh otak (Try 

Evelina et al., 2024). 

Kegiatan literasi baca tulis menggunakan metode fonik akan terlihat mudah dan 

dikenal bunyi huruf. Misalnya huruf “k” pada kata “kelinci” atau kata “kayu”, kemudian 

huruf “b” pada kata “boneka”, dan huruf “c” pada kata “cacing” dan sebagainya. Selain itu 

metode fonik dapat digunakan dengan menggunakan seperti media gambar, dimana gambar 

tersebut berisi kata-kata dari berbagai huruf sehingga pembelajaran lebih menarik dan dapat 

meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang perlunya penerapan metode 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mengenal huruf dan bunyinya secara 

menyenangkan dan terstruktur. Salah satu metode yang diyakini efektif adalah metode fonik, 

yang mengajarkan hubungan antara huruf dan bunyi secara sistematis. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas Penerapan Metode 

Fonik terhadap Kemampuan Literasi Baca Tulis Siswa Kelas II SD Muhammadiyah Aimas 

Kabupaten Sorong.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penelitian ini akan berfokus 

pada rumusan masalah sebagai berikut: Apakah metode fonik efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa kelas II SD Muhammadiyah Aimas 

Kabupaten Sorong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode fonik dalam meningkatkan 

kemampuan literasi baca tulis siswa kelas II SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, yaitu: 

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur di bidang pendidikan dasar, 

khususnya pada program studi PGSD. 

2. Menjadi referensi mengenai penggunaan metode fonik dalam meningkatkan 

kemampuan literasi baca tulis. 

3. Memberi informasi tambahan bagi pendidik tentang strategi alternatif dalam 

pembelajaran membaca dan menulis. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat secara praktis: 

1. Bagi peserta didik : Membantu meningkatkan motivasi dan kemampuan literasi baca 

tulis melalui metode fonik. 
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2. Bagi guru : Menjadi alternatif metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan 

dalam mengajarkan keterampilan membaca dan menulis. 

3. Bagi peneliti : Menambah wawasan dan pengalaman dalam penerapan metode fonik 

sebagai solusi penguatan pembelajaran literasi baca tulis siswa kelas II SD 

Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 

4. Bagi sekolah : Memberi masukan dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan literasi dasar. 

1.5 Definisi Oprasional 

1. Literasi baca tulis adalah kemampuan siswa dalam membaca dan menulis yang 

mencakup pengenalan huruf, bunyi huruf, perangkaian kata, dan pemahaman isi 

bacaan.  

2. Metode fonik adalah metode pembelajaran membaca dan menulis yang 

menekankan hubungan antara huruf dan bunyi untuk membantu siswa sekolah 

dasar mengenali, mengucapkan, dan menuliskan kata secara benar. Metode ini 

digunakan dengan bantuan media gambar atau alat peraga huruf. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kemampuan Literasi Baca Tulis 

Literasi membaca dan menulis atau literasi baca tulis merupakan literasi dasar 

yang harus dikuasai sebelum literasi yang lainnya. Literasi baca tulis memberikan 

pengaruh besar untuk kehidupan sehari-hari, karena memiliki fungsi yang sangat efektif 

dalam kegiatan belajar, bekerja dan berinteraksi sepanjang hayat. Membaca dan menulis 

menjadi salah satu aspek pada keterampilan berbahas yang di pelajari sejak usia dini 

agar ia mampu mengerti apa yang terkandung di dalam sebuah bacaan dengan baik dan 

benar.  

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Tarigan (dalam Saonah, 2018: 102) 

bahwa pengajaran membaca dan menulis permulaan dengan tujuan memperkenalkan 

cara membaca dan menulis dengan teknik-teknik tertentu sampai dengan anak mampu 

mengungkapkan gagasan dalam bentuk tulisan, dengan kata lain kalimat sederhana. 

Kemampuan literasi membaca dan menulis menjadi literasi dasar yang harus dipelajari 

oleh seorang anak agar nantinya mudah dalam mempelajari dan mendapatkan 

pengetahuan maupun informasi baru di dalam kehidupannya baik dalam lingkungan 

sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat. Mempelajari literasi membaca dan 

menulis dimulai sejak kecil, sehingga pendidikan literasi bisa didapatkan anak dalam 

lingkungan keluarga. Di dalam lingkungan keluarga tentunya tidak terlepas dengan 

adanya orang tua sebagai pendidik seorang anak. 

Menurut Slamet (dalam Saonah, 2018: 102) menyatakan bahwa membaca dan 

menulis permulaan merupakan dua aspek kemampuan berbahasa yang saling berkaitan 
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dan tidak terpisahkan. Kegiatan membaca dan menulis menjadi kegiatan yang rumit 

serta unik. Seseorang tidak mampu melakukannya tanpa mempelajari terlebih dahulu 

terutama pada anak usia sekolah dasar, yang mana usia sekolah dasar baru mengenal 

huruf atau kata-kata. Terlebih lagi kemampuan membaca dan menulis merupakan dasar 

yang digunakan untuk mempelajari berbagai mata pelajaran. Hal tersebut juga sejalan 

dengan pendapat J.W. Lerner (dalam Saonah, 2018: 102) bahwa anak pada usia sekolah 

permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami 

banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai mata pelajaran di kelas berikutnya. Oleh 

karena itu anak harus mengembangkan kemampuan membaca dan menulis sejak dini 

mungkin, agar nantinya dapat dengan mudah mempelajari literasi yang lain serta lebih 

mudah dalam menerima pengetahuan maupun pengalaman. 

Terdapat empat segi berbahasa dalam kemampuan literasi membaca dan menulis 

yaitu membaca, menyimak, berbicara dan menulis. Empat macam keterampilan 

berbahasa tersebut dilakukan secara terukur dan berkelanjutan. Literasi membaca dan 

menulis menjadi yang utama untuk dikuasai oleh anak. Oleh karena itu, sebisa mungkin 

anak harus diberikan dorongan agar termotivasi untuk belajar membaca dan menulis. 

Pada tahap awal anak dapat dilatih dengan cara menuliskan huruf, selain itu anak juga 

dapat dilatih untuk menuangkan gagasan atau pikiran kedalam bentuk tulisan. Sejalan 

dengan pendapat Faizah (2016: 57) yang menyatakan bahwa kemampuan membaca pada 

anak Sekolah Dasar kelas rendah meliputi: 1) dapat mengidentifikasi bunyi huruf-huruf; 

2) memahami sebagian kata-kata; 3) memahami arti intonasi ketika dibacakan cerita; 4) 

menggunakan ilustrasi untuk memahami cerita; 5) dapat menjawab sebagian pertanyaan 

terkait cerita yang telah dibacakan; 6) dapat memberikan respons yang menunjukkan 

pemahaman (mengangguk, mata mengikuti gerak tangan pembaca, dll). 
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Menurut Santosa (dalam Ismawati dan Umaya, 2012: 50) yang menyatakan 

bahwa terdapat beberapa aspek dalam proses membaca yaitu: 1) aspek sensori, yaitu 

kemampuann untuk memahami simbol-simbol tertulis; 2) aspek perseptual, yaitu 

kemampuan untuk  menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai simbol; 3) aspek 

skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan struktur 

pengetahuan yang telah ada; 4) aspek berpikir, yaitu kemampuan membuat referensi dan 

evaluasi dari materi yang dibaca, dan 5) aspek afektif, yaitu aspek yang berkenaan 

dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca. 

Terdapat beberapa tahapan berdasarkan usia anak terhadap kemampuan 

membaca dan menulisnya. Tahapan dalam membaca dan menulis tersebut mencakup 

prabaca, pembaca dini, pembaca awal, pembaca lancar, pembaca lanjut, pembaca mahir, 

dan pembaca kritis (Dewayani, 2019: 3). Pada penelitian ini objek yang digunakan 

adalah siswa kelas II SD Muhammaiyah Aimas. Maka kelas II termasuk pada tahap 

pembaca awal. Seperti yang terjadi sekarang ini pada dunia pendidikan khususnya 

SD/MI, yang mana pada saat anak mulai memasuki kelas 1 sudah diperkenalkan dengan 

adanya buku Tema. Dengan adanya buku Tema tersebut mengharuskan anak sudah 

mampu membaca dan menulis agar dapat mengikuti proses pembelajaran secara 

maksimal. Terlebih lagi pada anak usia sekolah kelas II atau setara dengan usia 8 tahun 

maka harus sudah dapat menguasai kemampuan membaca dan menulis. Membaca   

merupakan   upaya   penting   dalam   proses pembelajaran.   Dengan   membaca   berarti   

kita menerjemahkan,  menginterprestasikan tanda-tanda  atau  lambang-lambang  dalam 

bahasa  yang  dipahami oleh pembaca.  Konsep pendidikan yang dianut di negara kita 

adalah konsep pendidikan sepanjang hayat (life longeducation). Hal ini sejalan dengan 

kewajiban setiap manusia untuk selalu belajar sejak dilahirkan sampai akhir hayatnya. 

Menurut  Darmono  (2004:  182)  minat  baca  adalah  kecenderungan  jiwa  yang  
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mendorong  seseorang terhadap pembaca, minat baca ditunjukan dengan keinginan yang 

kuat untuk melakukan kegiatan membaca. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa literasi membaca dan 

menulis merupakan literasi yang paling dasar yang harus dikuasai terlebih dahulu 

dibanding literasi yang lainnya. Kemampuan literasi membaca dan menulis harus 

dikuasai terlebih dulu secara baik dan benar, agar memudahkan dalam memperoleh 

materi pembelajaran. Pada kelas rendah literasi membaca dan menulis harus lebih 

ditekankan karena usia anak kelas rendah memungkinkan anak akan mudah menerima 

pembelajaran membaca dan menulis. 

2.1.2 Pengertian Metode Fonik 

Metode fonik memiliki arti yaitu mengenal nama huruf dan bunyi-buny huruf 

yang kemudian dirangkum menjadi kata dari beberapa huruf. Metode fonik merupakan 

metode yang ada kaitannya dengan huruf, yang mana bunyi dari setiap huruf jika 

disatukan bisa menjadi suku kata dan kalimat yang terdiri dari huruf vokal dan konsonan 

(Rianto, 2016). Selanjutnya menurut Seefeidt, dkk (Puspitasari,2016) Metode fonik 

sebagai metode membaca untuk membentuk kata dari bunyi huruf-huruf ataupun 

mencampurkan bunyi huruf-huruf yang diajarkan guru kepada peserta didik. Jarniah 

(2023) juga menambahkan bahwa metode fonik sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca karena memperkuat hubungan fonologis dalam otak anak. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa metode fonetik 

merupakan menekankan pada metode bunyi yang (lafal pengecapan), metode ini 

mengajarkan bunyi-bunyi huruf secara individual yang kemudian dicapurkan bersama-

sama yang diterapkan dalam sebuah kata. 
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Metode fonik adalah suatu metode pengajaran membaca dan menulis yang 

dirancang sedemikian rupa sehingga dalam penyampaiannya disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran siswa kelas rendah terkhusus kelas II SD, menyenangkan 

dan tidak membosankan sehingga kekhawatiran bahwa siswa akan terbebani otaknya 

dan akan membenci aktivitas belajar tidak akan terjadi. Berkaitan dengan hal di atas 

maka penelitih bermaksud untuk mengadakan penelitian tentang metode pembelajaran 

ini. Metode fonik adalah suatu metode yang mengajarkan bunyi huruf kemudian 

mengasosiasikan setiap bunyi huruf dengan kata yang bermakna dan gambar dengan 

bercerita. Metode fonik penelitih pilih karena metode ini memungkinkan untuk 

mengajari anak membaca dan menulis dengan cara yang menyenangkan, dimana metode 

ini menyajikan cerita dan gambar yang menarik (Siantayani, 2011). 

Penerapan fonik dalam pembelajaran bahasa tidak hanya bermanfaat dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga mendengarkan. Siswa yang terlatih 

dalam fonik cenderung lebih mampu membedakan bunyi-bunyi yang mirip, serta 

memahami berbagai aksen dan variasi dialek dalam percakapan. Menurut (Masyhur, 

2022) kemampuan untuk mendengarkan dan membedakan bunyi yang serupa adalah 

keterampilan penting dalam komunikasi, terutama dalam situasi nyata di mana 

perbedaan intonasi dan tekanan kata dapat memengaruhi makna. Oleh karena itu, 

pembelajaran fonik sangat mendukung pengembangan keterampilan mendengarkan 

yang lebih baik. 
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2.1.3 Prinsip Dasar Metode Fonik 

Prinsip dasar metode fonik dalam pembelajaran baca-tulis dibangun di atas 

beberapa konsep fundamental yang saling berkaitan. 

1. Pertama, prinsip korespondensi huruf-bunyi yang mengajarkan bahwa setiap huruf 

atau kombinasi huruf memiliki hubungan yang konsisten dengan bunyi tertentu dalam 

bahasa. Pemahaman ini menjadi dasar bagi siswa untuk mengenali dan 

mengidentifikasi bunyi-bunyi dalam kata. 

2. Kedua, prinsip sekuensial yang menekankan pembelajaran bunyi huruf secara 

bertahap dan sistematis. Pembelajaran dimulai dari bunyi-bunyi huruf yang sederhana 

dan sering muncul dalam bahasa Indonesia, seperti huruf vokal (a, i, u, e, o) dan 

konsonan sederhana (m, n, s, r), sebelum berlanjut ke bunyi-bunyi yang lebih 

kompleks. Pendekatan bertahap ini membantu siswa membangun kepercayaan diri 

dan penguasaan yang kokoh. 

3. Ketiga, prinsip sintesis yang mengajarkan cara menggabungkan bunyi-bunyi 

individual menjadi unit yang lebih besar. Siswa belajar bagaimana menggabungkan 

bunyi-bunyi huruf menjadi suku kata, kemudian menggabungkan suku kata menjadi 

kata utuh. Proses ini melibatkan keterampilan blending (penggabungan) yang esensial 

dalam membaca. 

4. Keempat, prinsip analisis yang memungkinkan siswa menguraikan kata menjadi 

komponen-komponen bunyi yang lebih kecil. Keterampilan ini penting dalam 

mengembangkan kemampuan mengeja dan menulis, karena siswa harus mampu 

mengidentifikasi bunyi-bunyi individual dalam kata untuk menuliskannya dengan 

benar. 

5. Kelima, prinsip multisensori yang melibatkan berbagai modalitas belajar dalam 

proses pembelajaran. Siswa tidak hanya melihat bentuk huruf dan mendengar 
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bunyinya, tetapi juga dilibatkan dalam aktivitas yang melibatkan gerakan dan 

sentuhan, seperti membentuk huruf dengan plastisin atau menuliskan huruf di udara. 

6. Keenam, prinsip pengulangan dan penguatan yang menekankan pentingnya latihan 

berulang untuk memastikan penguasaan yang mantap. Pengulangan dilakukan 

melalui berbagai aktivitas yang bervariasi untuk menjaga motivasi dan ketertarikan 

siswa dalam belajar. 

2.1.4 Tahap Penggunaan Metode Fonik 

Tahapan membaca menggunakan metode fonik terdiri dari tiga tahap yaitu: 

1. Tahap merah yaitu membaca dengan suku kata terbuka seperti mata, mama, papa, 

meja, babi, dsb.  

2. Tahap biru yaitu membaca kata yang mengandung suku kata tertutup sepeti mo-tor, 

ka-sur, jen-dela, si-sir, kun-ci, dsb.  

3. Tanda hijau yaitu membaca kata yang mengandung suku kata vocal ganda maupun 

konsonan ganda.Contoh kata dari vocal ganda atau dobel vocal seperti pa-kai,pu-

lau,si-lau,dsb.Sedangkan konsonan ganda atau dobel konsonan seperti nye-nyak, ta-

ngan, struk-tur, bintang, dsb. 

2.1.5 Manfaat metode fonik 

Menurut Ardyanti (2015:20) metode fonik memberikan suatu dasar bagi anak-

anak dalam lafal yang berbeda-beda dari masing masing simbol huruf. Sehingga dapat 

disampaikan bahwa metode ini dapat berfungsi sebagai berikut: 

1. Memperjelas proses penangkapan informasi dari guru kepada anak, sehingga proses 

dan hasil belajar akan lancar serta meningkat. 

2. Metode ini dapat meningkatkan dan mengarahkan anak untuk belajar membaca. 

3. Membuat anak lebih aktif selama proses aktivitas selama kegiatan. 
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Berdasarkan pendapat tersebut  dapat disimpulkan bahwa metode fonik 

memberikan suatu dasar bagi siswa dalam proses penangkapan informasi dari guru dan 

metode ini dapat meningkatkan belajar siswa.  Dengan metode ini siswa kelas II SD 

dapat mengenal huruf dan bunyi-bunyi huruf melalui kegiatan membaca yang dikenalkan 

dengan cara membunyikan bunyi huruf pada kartu huruf, kartu gambar sesuai perintah 

guru. Metode fonik menekankan pada pengenalan kata melalui proses pendengaran 

bunyi. Siswa diajak mengenal bunyi huruf, kemudian menghubungkan huruf-huruf 

menjadi suku kata dan kata. Untuk memperkenalkan bunyi berbagai huruf biasanya 

mengaitkan huruf-huruf depan dengan mana benda yang sudah dikenal oleh siswa. 

Penerapan metode fonik yaitu dengan mengajarkan siswa belajar huruf abjad dan 

kelompok-kelompok huruf kemudian diterapkan pada bunyi-bunyi dalam kata. 

Kelebihan metode fonik menurut Tahir (2012) yakni: dilakukan mudah dengan 

peraga-peraga sederhana yang dapat dirancang atau dibuat sendiri, meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan. Selain itu Rianto (2016) menjelaskan kelebihan 

metode fonik antara lain: sebagai pengalaman baru yang dijumpai pada kehidupan 

keseharian, huruf dapat ditelusuri oleh peserta didik karena penulisan huruf dapat 

dimengerti dan beberapa aspek pengembangan lainnya dapat dikembangkan. 

2.1.6 Langkah-langkah metode fonik 

1. Anak dikenalkan untuk membunyikan huruf. Ada 5 sekelompok huruf berdasarkan 

fonik atau pengartikulasiannya antara lain; kelompok 1 (a, i, u, e, o) kelompok 2 (m, 

s, b, p, l), kelompok 3 (d, n, t, w, s, r), kelompok 4 (c, j, y, z, v) dan kelompok 5 (h), 

kelompok 6 (ng, ny, ai, au, ao). 

2. Mencari bunyi huruf tertentu pada kata. Misalnya mencari kata “a” pada apel. Anak 

diminta mencari huruf “a” di depan, di tengah, dan di belakang. 

3. Mencari bunyi pada benda. Anak diminta memegang benda yang ada huruf “a” nya. 
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4. Mencari bunyi pada kartu “gambar mana yang ada huruf “a” nya?” 

5. Meraba huruf. ini adalah proses persiapan menulis Anak diajarkan meraba sesuai arah 

petunjuk.  

6. Mencari huruf pada teks. Anak diminta mencari huruf pada teks yang ada di majalah, 

koran atau buku. 

7. Mencari padanan huruf, khususnya huruf kecil dan huruf besar. 

8. Membandingkan huruf yang ditulis dengan huruf model (terbuat dari kayu, lilin, 

plastisin atau lainnya). 

9. Setelah anak mengenal satu bunyi konsonan maka dihubungkan dengan bunyi vokal 

yang sudah dikuasai anak, misalnya “m” dan “a” menjadi “ma’. 

10. Setelah di hubungkan, anak diajak membentuk kata, misalnya “mama”. 

2.1.7 Keunggulan Metode Fonik 

Seefeidt, dkk (Puspitasari, 2016) menjelaskan bahwa metode fonik membantu 

peserta didik sehingga bisa mengerti kata-kata yang ditemukan dalam hal 

mengembangkan strategi-strategi, tidak mengikuti aturan bunyi yang dari kata-kata sulit 

yang diajarkan. Selanjutnya Dhieni (Rianto, dkk, 2016) menjelaskan bahwa kelebihan 

metode fonik yaitu: penulisan huruf dapat dimengerti, memberikan pengalaman baru 

dari kata yang sering ditemukan berdasarkan bunyi-bunyi huruf dan aspek 

perkembangan bahasa yang lain dapat dikembangkan. Berdasarkan beberapa pendapat 

para ahli di atas dipahami bahwa kelebihan metode fonik untuk mempermudah dalam 

membuat sebuah kata mampu diketahui dan cara belajar membaca menjadi efektif. 

2.1.8 Kelemahan Metode Fonik 

Menurut virdyna (2015) menjelaskan bahwa metode fonik sebagai pendekatan 

pertama untuk membaca yang memiliki kekurangan yaitu: biasanya bunyi huruf 

dianggap sebagai aktivitas yang membosankan oleh peserta didik, kemudian tidak 
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mampu berfikir terkait makna karena pusat pemikiran peserta didik lebih kepada bunyi. 

Selain itu Dhieni (dalam rianto dkk,2016) beberapa kelemahan metode fonik yaitu: 

pendekatan pertama untuk membaca kurang tepat jika digunakan, pemusatan perhatian 

pada pikiran dan apabila belum mengerti huruf dengan baik tentu membutuhkan waktu 

yang lama. Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dipahami bahwa dasar-dasar 

metode fonik tidak diajarkan sampai benar-benar peserta didik dapat dipahami dan 

meskipun belum ada metode yang secara mutlak terbaik, guru cenderung memilih 

metode yang paling sesuai dengan karakteristik siswa 

2.1.9 Indikator Metode Fonik 

 Bunyi huruf 

2.1.10 Alur Pengajaran Metode Fonik 

Anas (2021) terdapat 9 alur pengajaran fonik antara lain: 

No Alur Keterangan 

1 Bunyi huruf 1. Guru menyebutkan bunyi huruf yang dirangkai. 

2. Meminta siswa menyebutkan bunyi kecilnya. 

3. Guru memberi tanda titik untuk setiap bunyi kecil. 

4. Tanda titik dibaca pelan, lalu dibaca cepat. 

2 Simbol bunyi 1. Guru menulis huruf-huruf/menempel beberapa kartu 

huruf di papan tulis. 

2. Meminta siswa menulis huruf/menepel kartu yang 

cocok dengan bunyi yang sudah disebutkan diatas. 

3. Rangkaian huruf dibaca pelan, lalu dibaca cepat. 

3 Suku kata 

(baca) 

1. Guru menulis suku kata dipapan tulis. 

2. Meminta siswa menyebutkan bunyi setiap hurufnya. 
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3. Suku kata dibaca pelan, lalu dibaca cepat. 

4 Suku kata 

(tulis) 

1. Guru menyebut suku kata. 

2. Meminta siswa menyebutkan jumlah bunyi kecil disuku 

kata tersebut dan guru memberi tanda titik sejumlah 

bunyi. 

3. Meminta siswa menyebutkan bunyinya dan guru 

menuliskan dibawah titik. 

4. Suku kata dibaca pelan, lalu dibaca cepat. 

5 Kata (baca) 1. Guru menulis kata dipapan tulis 

2. Bersama guru memisah kata menjadi suku kata dengan 

lagu pisah kata. 

3. Meminta siswa membaca per suku kata, lalu membaca 

kata. 

4. Guru menanyakan art kata dari kata itu (penambahan 

kosakata). 

6 Memisah kata Sudah dilakukan ditingkat tingkat kata (baca). 

7 Kata (tulis) 1. Guru membuat lembar 4 garis dipapan tulis (lembar 3 

kolom) 

2. Guru menyebutkan kata dan minta siswa menghitung 

jumlah suku kata dengan jari. 

3. Meminta siswa menyebutkan jumlah dan bunyi kecil di 

setiap suku kata dan guru memberi titik. 

4. Meminta siswa menulis bunyi kecil disetiap suku kata, 

lalu menuliskan katanya. 

8 Kalimat (baca) Membaca kalimat di pesan singkat 
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9 Kalimat (tulis) Menyalin kalimat dari pesan singkat. 

Dari paparan diatas fonik merupakan pengetahuan tentang proses 

penggabungan simbol-simbol huruf. Mengajarkan cara membaca dan menulis huruf 

menjadi suku kata, kata, kalimat, tekst. Diajarkan setelah fonologi karena kemampuan 

membaca dan menulis adalah kemampuan yang diciptakan manusia. 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas penerapan metode 

fonik terhadap kemampuan literasi baca-tulis siswa kelas II SD. Hasil-hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode fonik dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis. Berikut adalah ringkasan temuan dari penelitian yang relevan: 

1. Lestari, D. (2022) dalam penelitiannya berjudul: "Efektivitas Metode Fonik Berbasis 

Permainan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Siswa Kelas II 

Sekolah Dasar" menggunakan pendekatan quasi eksperimental dengan 58 siswa 

kelas II SD Negeri Pedurungan 01 Semarang. Hasil dan pembahasan, menunjukkan 

peningkatan skor literasi sebesar 37% pada kelompok eksperimen, sedangkan 

kelompok kontrol hanya 18%. Dapat disimpulkan bahwa melalui metode fonik 

dengan menggunakan berbasis permainan dapat meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis siswa kelas II SD Negeri Pendurungan 01 Semarang. 

2. Hasanudin et al. (2023) dalam penelitian berjudul: "Peningkatan Kemampuan 

Literasi Membaca Siswa Melalui Phonic Learning di kelas II SD Muhammadiyah 

Malawili Kabupaten Sorong" yang melibatkan siswa kelas II menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus dengan hasil menunjukkan 

peningkatan rata-rata nilai dari 67,75 menjadi 82,61 serta peningkatan ketuntasan 

klasikal dari 71,72% menjadi 79%. Dapat disimpulkan bahwa melalui Phonic lerning 
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dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa kelas II SD 

Muhammadiyah Malawili kabupaten sorong. 

3. Maharani & Susanto (2024) dalam penelitian dengan judul: “Efektivitas Metode 

Phonics terhadap Kemampuan Membaca Awal Siswa Kelas I SD Muhammadiyah 

Dadapan” Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan dua 

kelompok. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode phonics efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas I.  

2.2 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, metode fonik 

dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa, terutama 

pada siswa sekolah dasar yang berada pada tahap awal perkembangan bahasa. 

Kemampuan literasi baca tulis mencakup beberapa keterampilan dasar, yaitu mengenali 

huruf, membunyikan suku kata, membaca kata, hingga menulis dengan ejaan yang 

benar. Metode fonik memfokuskan pada pengenalan bunyi-bunyi huruf dan hubungan 

antara bunyi dan simbol huruf, yang diajarkan secara sistematis. Oleh karena itu, 

penerapan metode fonik dapat memberikan dampak positif dalam membantu siswa 

menguasai keterampilan literasi secara lebih efektif. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis pra eksperimen untuk mengukur efektivitas penerapan metode 

fonik terhadap kemampuan literasi baca tulis siswa kelas II SD. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan pengukuran objektif mengenai pengaruh suatu perlakuan 

terhadap variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah efektivitas 

penerapan metode fonik, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan literasi baca 

tulis siswa. Melalui desain penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh data yang dapat 
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memberikan gambaran jelas mengenai pengaruh metode fonik terhadap peningkatan 

kemampuan literasi siswa di kelas rendah.  

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menyusun alur pemikiran bahwa: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

  

LATAR BELAKANG MASALAH

1. Rendahnya kemampuan literasi 
baca tulis siswa kelas rendah SD.

2. Diperlukan metode 
pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan 

PERTANYAAN PENELITIAN

1. Apakah metode fonik efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
literasi baca tulis siswa kelas II SD?  

KAJIAN TEORI

1. Teori tentang metode fonik: 
pembelajaran bunyi huruf secara 

sistematis.

2. Teori literasi: tahapan mengenal 
huruf, membaca suku kata, kata, 

hingga membaca dan menulis kalimat 
sederhana.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan kuantitatif dengan 
jenis pra-eksperimen.

2. Variabel bebas: efektivitas 
penerapam metode fonetik.

3. Variabel terikat: kemampuan 
literasi baca tulis siswa.

HASIL YANG DIHARAPKAN

1. Data yang menunjukkan bahwa 
metode fonik efektif meningkatkan 
kemampuan literasi baca tulis siswa.

2. Rekomendasi penggunaan metode 
fonik dalam pembelajaran kelas 
rendah.
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2.3 Hipotesis 

Hipotesis penelitian yang berjudul “Efektivitas Penerapan Metode Fonik 

Terhadap Kemampuan literasi Baca-Tulis Siswa Kelas II SD Muhammadiyah 

Aimas Kabupaten sorong 

Ho = Tidak terdapat efektivitas metode fonik terhadap kemampuan literasi baca  

          tulis   siswa kelas II SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 

Ha =  Terdapat efektivitas metode fonik terhadap kemampuan literasi baca tulis  

           siswa kelas II SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

digunakan dengan menguji suatu teori, mendeskripsikan statistik untuk menyajikan fakta 

ataupun menunjukan hubungan antara variabel maupun bersifat untuk mengembangkan 

konsep (Wana, 2021). Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian pre 

eksperimen tanpa kelompok kontrol. Dan penelitian ini dilaksanakan tidak 

membandingkan dua perlakuan pada dua kelompok yang berbeda, melainkan hanya 

memberi satu macam perlakuan pada satu kelompok yaitu metode fonik dalam 

pembelajaran literasi baca tulis siswa (sugiyono, 2017). Penelitian ini terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. 

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain one group 

pretest posttest design. Pada desain ini, pembelajaran diawali dengan pemberian tes 

sebelum pembelajaran (pretest), kemudian diberi perlakuan (treatment), dan akhir 

pembelajaran kedua kelompok diberikan tes (posttest) untuk memperoleh data penelitian. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum perlakuan dan sesudah 

perlakuan yakni pembelajaran menggunakan metode fonik terhadap kemampuan literasi 

baca tulis siswa. Desain pada penelitian ini seperti gambar berikut ini:             

01                                X                             02 
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Keterangan : 

01 : Pretest untuk mengetahui kemampuan belajar literasi baca tulis siswa  

       sebelum  menggunakan metode fonik dalam pembelajaran literasi baca tulis. 

X : Pembelajaran menggunakan metode fonik 

02  : Posttest untuk mengetahui hasil belajar literasi baca tulis siswa  

       setelah menggunakan metode fonik dalam pembelajaran literasi baca tulis. 

 

3.2   Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 25 September - 06 Oktober 2025. Pemilihan 

waktu ini didasarkan pada pertimbangan ketersediaan waktu yang cukup untuk 

melakukan perlakuan dan pengambilan data. 

3.2.2 Tempat 

Tempat penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah Aimas, Kabupaten 

Sorong. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan fokus penelitian dan menjadi representatif untuk populasi yang 

diteliti. 

 

3.3   Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas (independent variabel) 

       Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode fonik yang digunakan dalam proses 

pembelajaran literasi baca tulis siswa kelas II SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 
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3.3.2 Variabel Terikat (dependent variabel) 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar literasi baca tulis dengan 

menggunakan metode fonik yang dimaksud peneliti adalah hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa setelah mengikuti ujian melalui metode fonik dalam pembelajaran literasi baca 

tulis siswa kelas II SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Adapun populasi dan sampel penelitian yang dimaksud peneliti adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

II B SD Muhammadiyah Aimas, Kabupaten Sorong Tahun pelajaran 2024/2025 semester 

ganjil dengan jumlah 22 siswa, 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah keseluruhan atau wakil populasi yang diteliti. Adapun sampel yang 

akan diteliti di kelas IIB berjumlah 22 orang, 12 siswa laki-laki , 10 siswa perempuan . 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pengambilan populasi secara keseluruhan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas metode fonik terhadap kemampuan literasi 

baca-tulis siswa. Teknik yang digunakan meliputi: 

3.5.1 Tes Baca Tulis 

Tes baca tulis siswa dan pencapaian tujuan pembelajaran diperoleh dengan 

menggunakan tes yang telah disusun, digunakan untuk mengetahui pencapaian hasil 

belajar siswa, dan juga tujuan pembelajaran, juga digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dalam cara baca tulis siswa menggunakan metode fonik. 
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3.5.2 Kuesioner (Angket) 

Angket sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono,2018). Angket digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala 

likert dengan pertanyaan bersifat tertutup yaitu jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

sudah disediakan, subjek hanya diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

dirinya. Penelitian ini menggunakan 4 alternatif jawaban instrumen yaitu : (5) sangat 

setuju, (4) setuju, (3) cukup, (2) kurang setuju, dan (1) sangat tidak. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan awal, tes 

hasil belajar, dan angket respon siswa. Berikut instrumen penelitian meliputi: 

3.6.1 Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur penguasaan peserta didik setelah perlakuan. Hasil belajar peserta didik 

diperoleh melalui tes yang digunakan setelah proses pembelajaran (pretest) dan tes yang 

dilakukan setelah proses pembelajaran(posttest). Tujuan diberikannya Pretest adalah 

untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik terhadap materi yang akan 

diujikan. Sedangkan tujuan posttest adalah untuk mengukur hasil akhir peserta didik 

setelah diberi kan perlakuan, sehingga dapat diketahui adakah perubahan hasil belajar 

peserta didik. Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda. 

Jumlah soal pretest dan postest yang diujicobakan sebelum validasi sebanyak 10 butir 

soal. Jumlah soal pretest dan posttest akan disesuaikan setelah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas.  
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3.6.2 Kuesioner (Angket) 

Kuesioner atau angket adalah teknik yang digunakan peneliti dengan tujuan 

mendapatkan data dengan cara memberikan sejumlah pernyataan secara tertulis. 

Tabel 3. 1  Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

No  Indikator Soal No. Pernyataan   Skala  

1 Siswa mampu membaca dan menulis mana 

huruf dan bunyi huruf 

1,2 Likert (1-5) 

2 Siswa mampu membaca dan menulis suku 

kata dengan benar 

3,4 Likert (1-5) 

3 Siswa mampu membaca dan menulis kata 

sederhana dengan benar 

5,6 Likert (1-5) 

4 Siswa mampu membaca dan memahami 

makna kata yang dibaca dengan  

menjodohkan kata sesuai gambar 

7,8 Likert (1-5) 

5 Siswa mampu membaca dan menulis 

kalimat sederhana yang berisi 2 sampai 3 

kata 

9,10 Likert (1-5) 

     Keterangan:  

Skala likert yang digunakan yaitu: 

 (5)  Sangat setuju (SS) 

 (4)  Setuju (S) 

 (3)  Cukup (C) 

 (3)  Kurang setuju (KS) 

 (2)  Sangat tidak (TS) 
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3.7   Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan suatu instrumen 

sehingga sebuah instrumen dikatakan valid apakah dapat mengukur apa yang diinginkan. 

Dalam validitas peneliti menggunakan validitas konten/isi. Pada pengujian validitas isi 

peneliti menggunakan 2 expret juggement(ahli uji) yaitu ahli uji materi dan ahli uji 

bahasa. (arikunto,2012), mengemukakan sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi 

apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaranan 

yang diberikan. Pada validasi para ahli dilakukan untuk mendapatkan rumusan isi, 

teoritis, dan efisiensi. Validasi oleh ahli uji dilakukan untuk mengambil keputusan 

dengan mengirim panduan lembar kepada validasi dan validator. Hasil dari lembar 

validasi yang berisi tentang isi, struktur, dan evaluasi dijadikan masukan dalam perbaikan 

dan perkembangan instrumen. 

3.7.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah suatu instrumen untuk digunakan sebagai alat pengummpulan 

data. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut 

dapat memberikan hasil yang tetap. Rehabilitas berhubungan dengan masalah ketetapan 

suatu tes (Arikunto, 2012). Untuk mencari koefesien reliabilitas instrumen tes, peneliti 

menggunakan rumus K-R.20 yang ditemukan oleh Kuder Dan Richadson (Siregar, 

2017:74) sebagai berikut: 

r11=(
𝑲

𝑲−𝟏
)                    (

𝒕𝟐−∑𝒑𝒒

𝑺𝒕𝟐
) 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

K   = Jumlah item dalam instrumen 
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St2 = Varian total 

p   = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar 

q   = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari catatan lapangan dan dokumentasi. Proses ini melibatkan mencari dan 

menyusun data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk dipelajari, dan memuat 

kesimpulan sehingga data menjadi mudah dipahami oleh orang lain dan diri sendiri 

(Sugiyono, 2018: 335). 

3.8.1 Uji Prasyarat Analisis 

Agar dapat melakukan uji statistik terhadap data penelitian, maka sebelumnya harus 

dilakukan uji persyaratan analisis guna memastikan apakah data penelitian dapat 

dianalisis dengan menggunakan statistik ataukah tidak. Adapun persyaratan analisis 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

3.8.2 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest 

berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk, 

karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa. Menurut Shapiro dan Wilk (1965), uji ini 

lebih sensitif dan akurat untuk sampel kecil. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 → data berdistribusi normal. 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05 → data tidak berdistribusi normal. 

W = 
(∑ 𝒂𝒊𝒙(𝒊)

𝒏
𝒊=𝟏 )𝟐

∑ (𝒙𝒊−𝒙
−)𝟐𝒏

𝒊=𝟏
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Keterangan : 

W = statistik uji Shapiro-Wilk 

ai = konstanta yang diperoleh dari nilai harapan dan kovarians 

𝑥(𝑖) = data yang telah diurutkan 

𝑥ˉ = rata-rata sampel 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat dilakukan data yang dimiliki sudah normal maka selanjutnya 

melakukan uji hipotesis. Uji hipotes  yang dapat digunakan adalah statistik parametrik 

uji t sample berpasangan (Uji T Paired Sample T-Test)  untuk data berdistribusi normal. 

Kriteria data yang dapat diujikan menggunakan paired sample t-test, yaitu sampel acak 

(rendom), sampel data bersifat dependen, ukuran sampelkurang dari 30 (n<30), 

populasi harus berdistribusi normal atau mendekati normal (Bluman,493). Rumus uji t-

paired sample test adalah sebagai berikut 

(Walpole,345): 

t = 
𝒅−𝒅𝒐

(
𝑺𝒅

√𝒏
)

 ; df  = n-1 

Sd
2 =

𝒏∑ 𝒅𝒋
𝟐−[∑ 𝒅𝒋

𝒏
𝒋=𝟏 ]𝟐𝟏

𝒋=𝟏

𝒏(𝒏−𝟏)
  

(Walpole, 2012:345) 

Keterangan : 

d-do : selisih rata-rata sampel sebelum dan sesuda perlakuan 

Sd  : standar deviasi sampel 

n  : jumlah sampel 

(Kusuma dan A, 2016:158-159)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penlitian 

4.1.1 Profil Sekolah 

Nama Sekolah  : SD MUHAMMADIYAH AIMAS KABUPATEN SORONG 

Nomor Statistik NIS : 60401302 

Provinsi  : Papua Barat Daya 

Otonomi Daerah : Kabupaten Sorong 

Jalan dan Nomor : Jl. Wortel RT 5 RW 7 

Kode Pos   :  98457 

Kecamatan  : Aimas 

Desa Kelurahan  : Malasom 

Status Sekolah  : Swasta 

Tahun Berdiri  : 17-07-2002 

Jenjang Pendidikan : SD 

 

4.1.2 Visi Dan Misi SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong 

a. Visi 

 Unggul Dalam Ilmu, Berwawasan Lingkungan Kometetif Dan Beraklak Mulia 

 

b. Misi 

1. Memelihara kedisiplinan, mental dan Akhlah dan budi pekerti luhur dengan 

bernuansa Islami 

2. Menciptakan dan memlihara lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan nyaman. 

3. Melaksanakan pembelajaran yang bertujuan pelestarian lingkungan,mencegah,  

pencemaran dan keruksaan lingkungan. 
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4. Menumbuhkan sikap disiplin dan etika dalam kehidupan sosial disekolah,dirumah 

dan masyarakat. 

5. Mengimplementasikakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari hari disekolah 

maupun rumah. 

6. Meningkatkan keiatan Eksta kurikuler dalam rangka kaderisasi.  

 

4.1.3 Sejarah Berdirinya Sekolah 

SD Muhammadiyah Aimas: Menebarkan Pendidikan Berkualitas di Kabupaten 

Sorong. SD Muhammadiyah Aimas merupakan lembaga pendidikan swasta yang terletak 

di Jalan Wortel, Kelurahan Malasom, Kecamatan Aimas, Kabupaten Sorong, Provinsi 

Papua Barat Daya. Sekolah ini berdiri sejak tahun 2002 berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 066/KEP/III.O/F/2002 tertanggal 17 Juli 2002. 

SD Muhammadiyah Aimas berkomitmen untuk memberikan pendidikan 

berkualitas bagi siswa-siswinya. Hal ini dibuktikan dengan akreditasi "B" yang diraih 

pada tahun 2018 berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah (BAN-SM) Nomor 572/BAN-SM-P/SK/2018 tertanggal 18 Desember 

2018. Sekolah ini juga memiliki akses internet dan listrik PLN, serta didukung oleh luas 

tanah yang mencapai 2.863 meter persegi. 

SD Muhammadiyah Aimas menyelenggarakan pendidikan selama 6 hari dalam 

seminggu, dengan jam belajar pagi. Sekolah ini berada di bawah naungan Yayasan 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Sorong dan diketuai oleh YARDI 

SUYITNO. Informasi lebih lanjut dapat diperoleh melalui email 

sdmuhammadiyahaimas@gmail.com atau telepon 3138003. 
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SD Muhammadiyah Aimas merupakan pilihan tepat bagi orang tua yang 

menginginkan pendidikan yang berkualitas dan berakhlak mulia bagi putra-putrinya. 

Dengan lokasi yang strategis dan fasilitas yang memadai, sekolah ini siap mencetak 

generasi muda yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tentangan masa 

depan.  

 

4.2 Deskripsi Data Peneltian 

4.2.1 Uji Validitas 

Uji Validitas pada penelitian ini dilakukan oleh dosen ahli (validator) untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian sudah layak, sesuai 

dengan tujuan, serta mampu mengukur variabel yang diteliti, yaitu efektivitas 

penerapan metode fonik terhadap kemampuan literasi baca-tulis siswa kelas II SD 

Muhammadiyah Aimas. Proses validasi dilakukan oleh dosen validator yang memiliki 

keahlian di bidang pendidikan dasar dan literasi anak usia sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penilaian validator Intrumen mendapatkan nilai 

Aspek Jumlah Butir Skor Per Butir Total 

Konstruksi 4 5 20 

Bahasa 2 5 10 

Isi 3 5 15 

Tahapan  3 5 15 

Jumlah Total Keseluruhan 60 

 

Total keseluruhan 60, dari tabel di atas dapat di baca : Instrumen dinilai sangat 

valid dari aspek konstruksi, bahasa, isi dan tahapan. Semua butir soal dan pernyataan 

memperoleh skor tertinggi (5). Artinya rumusan soal, bentuk soal, kesesuaian 

indikator, serta petunjuk pengerjaan sudah jelas, sistematis, dan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda. Dari aspek bahasa juga mendapat skor sangat valid. Kalimat mudah 
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dipahami oleh siswa, komunikatif, dan sesuai dengan perkembangan bahasa peserta 

didik. Tidak ada penggunaan bahasa yang membingungkan atau multitafsir. Dan 

terakhir aspek isi memperoleh skor sangat valid. Soal relevan dengan kompetensi 

dasar, sesuai materi yang diajarkan, dan sesuai dengan level kognitif siswa (C1-C3). 

Secara keseluruhan, isi soal tepat dan akurat. 

 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen 

penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten apabila diujikan kembali pada subjek 

yang sama dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Cronbach’s Alpha melalui program SPSS. Suatu instrumen dikatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Reliabilitas dapat di lihat pada tabel dibawah: 

 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,961 dengan jumlah item sebanyak 10 butir pernyataan. Nilai tersebut jauh 

lebih besar dari batas minimal 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Artinya, seluruh butir 

pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian ini konsisten dan dapat 

dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

Dengan demikian, instrumen yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

penerapan metode fonik terhadap kemampuan literasi baca-tulis siswa kelas II SD 
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Muhammadiyah Aimas terbukti reliabel dan dapat digunakan untuk tahap pengambilan 

data selanjutnya.  

4.2.3 Uji Normaliatas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian memiliki 

distribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu syarat 

untuk melakukan analisis statistik parametrik seperti uji t. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS.  

Kriteria pengambilan keputusan yaitu: 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 → data berdistribusi normal. 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05 → data tidak berdistribusi normal 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas dapat di lihat pada tabel dibawah: 

 

Uji Normalitas 

 

Sedangkan hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi: 

 Pretest sebesar 0,219 

 Posttest sebesar 0,051 

Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, 

data yang digunakan dalam penelitian berjudul “Efektivitas Penerapan Metode Fonik 

terhadap Kemampuan Literasi Baca-Tulis Siswa Kelas II SD Muhammadiyah Aimas, 
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Kabupaten Sorong” memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis 

berikutnya menggunakan uji-t untuk melihat efektivitas perlakuan yang diberikan. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sample t-Test dengan 

bantuan program SPSS. Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa antara sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan metode fonik 

terhadap kemampuan literasi baca-tulis siswa kelas II SD Muhammadiyah Aimas, 

Kabupaten Sorong. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Paired Samples Statistics dapat di lihat pada tabel dibawah: 

 

Uji Paired Samples Statistics 

Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada tabel Paired Samples Statistics, 

diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) hasil pretest adalah 53,64, sedangkan nilai rata-

rata hasil posttest meningkat menjadi 74,55. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar setelah penerapan metode fonik. 

Selanjutnya, hasil Paired Samples Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,001, 

yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

 

Dapat di lihat pada tabel Uji Paired Samples Statistics dibawah ini: 

 

Uji Paired Samples Test 
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Artinya, penerapan metode fonik efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

baca-tulis siswa kelas II SD Muhammadiyah Aimas. Perbedaan rata-rata sebesar 20,91 

poin menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode fonik memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan siswa dalam membaca dan menulis. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah Aimas, 

Kabupaten Sorong, menunjukkan bahwa penerapan metode fonik memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi baca-tulis siswa kelas II. Hal 

ini terlihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata antara hasil pretest dan posttest, yaitu 

dari 53,64 menjadi 75,55 , dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setelah diterapkannya metode fonik, kemampuan literasi siswa 

meningkat secara nyata dan signifikan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode 

fonik efektif membantu siswa memahami hubungan antara huruf dan bunyi (fonik), 

sehingga memudahkan mereka dalam membaca dan menulis kata dengan benar. Siswa 

menjadi lebih aktif dan antusias dalam belajar karena metode fonik menggunakan 

pendekatan yang menyenangkan seperti pengenalan huruf melalui bunyi, permainan 

suara, serta latihan membaca dan menulis kata sederhana. Dengan cara tersebut, siswa 

tidak hanya menghafal huruf, tetapi juga memahami cara penggunaannya dalam 

membentuk kata dan kalimat. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa instrumen yang 

digunakan telah valid dan reliabel, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya. Semua 

butir instrumen yang diuji oleh dosen validator dinyatakan layak dan relevan dengan 

indikator kemampuan literasi baca-tulis. Hal ini memperkuat hasil bahwa peningkatan 

kemampuan siswa benar-benar terjadi karena pengaruh penerapan metode fonik, bukan 

karena faktor lain. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
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penerapan metode fonik mampu meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis siswa 

secara signifikan. Hal ini karena metode fonik membantu siswa mengenali pola bunyi 

dan huruf dengan sistematis, memfasilitasi proses membaca secara bertahap, dan 

mengasah keterampilan menulis melalui penguasaan ejaan dan bunyi huruf yang benar. 

Metode ini juga meningkatkan motivasi belajar siswa karena disampaikan dengan cara 

yang menarik dan mudah dipahami anak-anak usia sekolah dasar. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu. Seperti 

penelitian yang di lakukan oleh Lestari (2022) dengan judul “Efektivitas Metode Fonik 

Berbasis Permainan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Siswa 

Kelas II SD Negeri Pedurungan 01 Semarang” menunjukkan adanya peningkatan skor 

literasi sebesar 37% pada kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol hanya 

18%. Hasil tersebut memperkuat temuan dalam penelitian ini bahwa penerapan metode 

fonik mampu meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa secara signifikan. 

Selanjutnya, penelitian oleh Hasanudin et al. (2023) di SD Muhammadiyah Malawili, 

Kabupaten Sorong, juga menunjukkan hasil serupa. Melalui penerapan Phonic Learning, 

terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 67,75 menjadi 82,61, serta peningkatan ketuntasan 

klasikal dari 71,72% menjadi 79%. Temuan ini mendukung hasil penelitian di SD 

Muhammadiyah Aimas bahwa metode fonik efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi baca-tulis siswa sekolah dasar. Dan hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

penelitian Maharani & Susanto (2024) berjudul “Efektivitas Metode Phonics terhadap 

Kemampuan Membaca Awal Siswa Kelas I SD Muhammadiyah Dadapan” yang 

menunjukkan bahwa metode fonik efektif meningkatkan kemampuan membaca awal 

siswa kelas rendah. Ketiga penelitian tersebut menunjukkan kesamaan hasil, yaitu 

penerapan metode fonik terbukti memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

literasi anak, baik dalam aspek membaca maupun menulis. 



36 
 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini tidak hanya 

menunjukkan adanya peningkatan secara statistik, tetapi juga secara praktis membuktikan 

bahwa metode fonik merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan relevan 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi baca-tulis siswa sekolah dasar, 

terutama pada jenjang kelas rendah yang masih berada dalam tahap awal pembelajaran 

membaca dan menulis. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

“Efektivitas Penerapan Metode Fonik terhadap Kemampuan Literasi Baca-Tulis Siswa 

Kelas II SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong”, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode fonik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan literasi baca-tulis siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa dari 57,09 pada pretest menjadi 76,09 pada posttest dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara 

kemampuan sebelum dan sesudah diterapkannya metode fonik. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa metode fonik efektif digunakan dalam pembelajaran membaca dan 

menulis karena membantu siswa mengenali hubungan antara huruf dan bunyi, memahami 

ejaan, serta menulis kata dengan benar. 

Metode fonik juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif, 

menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Melalui aktivitas yang bervariasi seperti 

pengenalan bunyi huruf, permainan kata, serta latihan membaca suku kata dan kalimat 

sederhana, siswa menjadi lebih antusias dan percaya diri dalam belajar membaca dan 

menulis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode fonik efektif meningkatkan 

kemampuan literasi baca-tulis siswa kelas II SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten 

Sorong. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

penerapan metode fonik berperan penting dalam membantu siswa memahami dasar-dasar 

membaca dan menulis secara sistematis serta mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.  
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menggunakan metode fonik sebagai alternatif strategi 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran membaca dan 

menulis permulaan. Metode ini dapat dikombinasikan dengan media pembelajaran 

yang menarik, seperti kartu huruf, lagu, atau permainan bunyi, agar proses belajar 

menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode 

fonik, karena melalui pendekatan ini mereka dapat memahami hubungan antara 

huruf dan bunyi secara lebih mudah. Dengan latihan yang berkelanjutan, 

kemampuan membaca dan menulis siswa akan semakin meningkat. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode fonik dengan 

menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, seperti alat bantu 

visual, media digital, dan buku bacaan fonetik yang sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa kelas rendah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian berikutnya dapat mengembangkan metode fonik ini dengan 

mengombinasikannya bersama media pembelajaran digital atau konteks tematik 

lain yang relevan, serta melibatkan jenjang kelas yang berbeda agar hasil penelitian 

lebih luas. 
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LAMPIRAN 

 

1. PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong 

Kelas/ Semester  : 2 / ganjil 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Tema/Subtema  : 1. Hidup Rukun / 1. Hidup Rukun di Rumah 

Aspek pembelajaran  : Membaca dan Menulis Kata/Kalimat Sederhana  

                                                  Tentang Hidup Rukun di Rumah Dengan Metode Fonik 

Tahun Ajaran  : 2025/2026 

Alokasi Waktu  : 2 X Pertemuan (Tatap Muka) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan mencoba (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpainya 

dirumah dan sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis 

dalam karya estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.6  Menentukan kosakata yang berkaitan dengan peristiwa hidup rukun di rumah  

 melalui  teks  pendek.  

4.6. Menyajikan kosakata dan kalimat sederhana tentang hidup rukun di rumah  

melalui teks tertulis 

C. INDIKATOR 

1. Siswa dapat membaca kata sederhana sederhana menggunakan metode fonik. 

2. Siswa dapat menyebutkan kosakata baru terkait kehidupan dirumah. 

3. Siswa mampu menulis kata sederhana dengan ejaan yang benar. 

4. Siswa mampu menyusun kalimat sederhana tentang kegiatan dirumah. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui metode fonik, siswa dapat: 

1. Mengenal bunyi huruf vokal dan konsonan dengan benar. 
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2. Membaca kata sederhana (contoh: ayah, ibu, rumah, buku, salam) 

3. Menulis kata sederhana dengan ejaan yang benar. 

4. Menyusun kalimat sederhana yang berkaitan dengan hidup rukun di rumah. 

 

E. MATERI POKOK 

 Huruf vokal dan konsonan 

 Membaca suku kata terbuka 

 Membaca kata sederhana 

 Menulis kata dan kalimat 

 

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model:  Pembelajaran saintifik (5M: Mengamati, Menanya, Mencoba,  

             Menalar, Mengomunikasikan). 

Metode: Metode fonik, ceramah interaktif, tanya jawab, latihan. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan  Tujuan: Mengaitkan materi dengan kehidupan 

              nyata dan membangun rasa ingin tahu. 

1. Guru memberi salam, doa, dan presensi. 

2. Apersepsi: menanyakan kegiatan siswa  

    bersama  keluarga di rumah. 

3. Siswa menyanyikan lagu “Dari Sabang  

    Sampai Merauke” bersama. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

10 

Menit 

Kegiatan Inti  Mengamati  

Siswa menyimak kartu huruf dan gambar 

(rumah, keluarga).  

 Menanya  

Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal 

yang belum pahami tentang bunyi huruf/ kata 

yang ditunjukkan guru. 

 Mengumpulkan Informasi 

Siswa menggabungkan huruf (r-u-m-a-h) 

menjadi suku kata → kata (ru + mah = rumah). 

 Menalar 

Siswa menyusun kata menjadi kalimat 

sederhana (contoh: “rumahku”, “nama saya 

budi”). 

 Mengomunikasikan 

Siswa membacakan dan menuliskan kalimat 

40 

menit 
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sederhana di depan kelas. 

 

Penutup  Guru dan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

 Refleksi: siswa menceritakan hal baru yang 

dipelajari. 

 Guru memberikan tugas menulis 3 kata yang ada 

di rumah. 

 Doa dan salam penutup. 

10 

Menit 

Penilaian terhadap materi ini sesuai dengan kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, 

tes pengetahuan, tes membaca dan menulis, serta hasil kerja siswa. 

 

Aimas, 26 Oktober 2025 

                                               Mengetahui: 

Kepala Sekolah                                                            Mahasiswa 

                                                              
RIYASIH, S.PD                                                           YUSINA WAIR  

NIP. 198111192011042001                                          NIM. 148620621191              
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2. Kisi-Kisi Soal Pretes Dan Posttest 

SOAL POST-TES 

LEMBAR TES KEMAMPUAN BACA TULIS SISWA 

Nama      : 

Kelas      : 

Mata Pelajaran :  

Soal  

Baca dan tuliskanlah huruf-huruf dibawah ini dengan benar: 

1. a-i-u-e-o 

Baca dan tuliskanlah suku kata dibawah ini dengan benar: 

2. ba-bu-bi-be-bo 

3. ma-mi-mu-me-mo 

4. sa-si-su-se-so 

Baca dan tuliskanlah kata dan kalimat sederhana dibawah ini: 

5. saya 

6. budi 

7. buku saya 

8. nama saya budi 

Jodohkanlah gambar di bawah ini sesuai nama: 

9                                       

 

10 

 

Sepeda 

Rumah 
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3. Rekapan Nilai Siswa Pretest dan Posttest 

Nama Salah 

Pretest 

Benar 

Pretest 

Nilai Pretest Salah 

Posttest 

Benar 

Posttest 

Nilai 

Posttest 

Abay 7 3 30 5 5 50 

Abran 7 3 30 5 5 50 

Adna 6 4 40 5 5 50 

Ani 6 4 40 4 6 60 

Ayra 6 4 40 4 6 60 

Azkia 6 4 40 4 6 60 

Gibran 6 4 40 3 7 70 

Hafizah 5 5 50 4 6 60 

Hanif 5 5 50 3 7 70 

Incina 5 5 50 3 7 70 

Lintans 5 5 50 2 8 80 

Habihan 5 5 50 2 8 80 

Hadila 4 6 60 1 9 90 

Akya 4 6 60 2 8 80 

Nizam 4 6 60 2 8 80 

Rindan 4 6 60 2 8 80 

Raifan 4 6 60 1 9 90 

Raisya 3 7 70 1 9 90 

Ragail 3 7 70 1 9 90 

Ralin 3 7 70 1 9 90 

Roman 2 8 80 1 9 90 

Shakila 2 8 80 0 10 100 
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4. Lembar Nilai Pretest Siswa 
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39 
 

 

 



40 
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5. Lembar Nilai Posttets Siswa 
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44 
 

 

 



45 
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6. Lembar Validasi Soal 
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7. Angket Minat Belajar Siswa 

Lembar Angket Peserta Didik 

 

Nama :………………… 

Kelas :………………… 

Mata pelajaran: Bahasa Indonesia 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Baca dengan teliti dan seksama 

2. Tulislah nama lengkap dan kelas pada lembar jawaban 

3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang telah disediahkan dengan memberi  

    tanda (✓) sesuai dengan pendapat kalian! 

4. Jangan memberikan coretan pada soal 

5. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah empat alternatif dibawah ini  

    dengan menggunakan tanda ceklis (✓) 

a. SS = Sangat Setuju (5)           d. KS = Kurang Setuju (2)    

b. S   = Setuju (4)                       e. SK Sangat Kurang  (1) 

c. C  = Cukup (3) 

 

Selamat mengerjakan 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SK KS C S SS 

1 Saya meras bersemangat belajar mengikuti pembelajaran dengan 

metode fonik. 

     

2 Saya senang belajar membaca dan menulis dengan metode fonik.      

3 Saya merasa sulit memahami bacaan sederhana meskipun belajar 

metode fonik. 

     

4 Metode fonik membuat saya sulit membaca kata-kata baru.      

5 Saya percaya diri membaca di depan kelas setelah belajar fonik.      

6 Saya tidak ingin belajar lagi dengan metode fonik.      

7 Metode fonik membantu saya menulis kata dengan benar.      

8 Saya merasa metode fonik membantu belajar tidak menyenangkan.      

9 Saya mudah memahami kata dan kalimat sederhana dengan metode 

fonik.  

     

10 Saya jarang aktif mengikuti kegiatan membaca saat belajar dengan 

metode fonik 
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8. Lembar Validasi Angket 
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9. Hasil Analisis Data 
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54 
 

 

10. Lembar Validasi 
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11. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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12. Surat Keterangan Selesa  Penelitian 
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13. Lembar Bimbingan Skripsi 
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14. Lembar Bimbingan Skripsi 
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15. Dokumentasi 

                  
Pengantar Surat Penelitian                              Apel pagi sebelum bersama siswa-siswi  

                                                                             sebelum masuk ke ruangan. 

 

         
Penjelasan tentang metode fonik kepada        Membagikan lembar soal kepada siswa-siswi 

Siswa-siswi kelas II.                                        kelas II.  

 

         
Pembelajaran menggunakan metode            Pembagian soal post-tes kepada siswa- 

Fonik.                                                            Siswi kelas II. 
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Mengajarkan membaca dan menulis             menjelaskan cara pengisian angket kepada 

menggunakan metode fonik.                          Siswa-siswi kelas II. 

 

 

           
                             Memantau siswa-siswi ketika pengisian angket. 

 

 

        
Bersama siswa-siswi kelas II SD                    Bertemu dengan Kepala Sekolah sekaligus 

Muhammadiyah Aimas Kab. Sorong.             Penyerahan Surat Keterangan Selesai 

                                                                        Penelitian. 
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16. Lembar Pengecekan Plagiasi 
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17. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Nama   : Yusina Wair 

Tempat, Tanggal Lahir : Manggera, 10 November 2002  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Kristen Protestan 

Alamat   : Kampung Manggera, RT 002 / RW 000, Kel/Desa Manggera,  

                                            Kec. Teluk Arguni Bawah Kabupaten Kaimana 

No. Telepon  : 081240741721 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN  

2010 – 2015 : SD NEGERI MANGGERA Kabupaten Kaimana 

2015 – 2018 : SMP NEGERI 2 TELUK ARGUNI BAWAH Kabupaten Kaimana 

2018 – 2021 : SMA YPPK SANTO THOMAS AQUINO Kabupaten Kaimana 

2021 – 2025 : Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 
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